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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kinerja keuangan, ukuran perusahaan, 
leverage, dan ukuran komite audit terhadap pengungkapan modal intelektual. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2015-2019. Teknik pemilihan sampel menggunakan purposive 
sampling dan diperoleh 71 perusahaan yang disertakan dengan kurun waktu 5 tahun sehingga 
didapat 355 sampel yang diobservasi. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linier berganda dengan menggunakan software IBM SPSS 24. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kinerja keuangan dan leverage tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan modal intelektual. Sedangkan ukuran perusahaan dan ukuran komite audit 
berpengaruh positif terhadap pengungkapan modal intelektual. 
 
Kata kunci:  Kinerja Keuangan, Komite Audit, Leverage, Modal Intelektual, Ukuran Perusahaan 
 

Abstract 

This study aims to test the influence of financial performance, company size, leverage, and the 

size of the audit committee on intellectual capital disclosure. The population in this study is all 

financial sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2015-

2019. Sample selection techniques using purposive sampling and obtained 71 companies 

included with a period of 5 years so that 355 samples were observed. The data analysis method 

in this study is multiple linear regression analysis using IBM SPSS 24 software. The results 

showed that financial performance and leverage had no effect on the disclosure of intellectual 

capital. While the size of the company and the size of the audit committee positively affect the 

disclosure of intellectual capital. 

 Keywords: Financial Performance, Audit Committee, Leverage, Intellectual Capital, Company 

Size 

 

 
PENDAHULUAN 

 
Menghadapi persaingan bisnis di era 

modern ini membuat perusahaan mengubah 
strategi bisnis yang sebelumnya berfokus pada 
tenaga kerja menuju bisnis dengan karakteristik 
utamanya berdasarkan ilmu pengetahuan (Astuti 
& Wirama, 2016). Dalam sistem manajemen 
yang berbasis pengetahuan, modal 
konvensional seperti sumber daya alam, sumber 
daya keuangan dan aset fisik lainnya menjadi 

kurang signifikan dibandingkan dengan modal 
yang berbasis pengetahuan dan teknologi 
seperti modal intelektual. Menurut Chen (2019) 
modal intelektual merupakan aset tidak berwujud 
yang memberikan manfaat berupa inovasi, 
teknologi, lisensi, merk dagang dan keunggulan 
kompetitif. Karyawan menggunakan 
pengetahuan dan keterampilannya untuk 
menciptakan inovasi-inovasi baru, kreasi, serta 
komunikasi dengan pihak luar seperti 
konsumen, investor, dan supplier.  
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Modal intelektual memberikan peran yang 
sangat penting dan strategis dalam perusahaan 
yaitu mampu memberikan nilai tambah (value 
added) dan mendukung dalam meningkatkan 
kinerja perusahaan, serta meningkatkan 
keunggulan dalam bersaing. Peranan modal 
intelektual sangat berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan dan dalam jangka panjang akan 
mempengaruhi kinerja organisasi, karena modal 
intelektual dapat digunakan untuk menciptakan 
kinerja yang diharapkan suatu organisasi. Modal 
intelektual yang berupa sumber daya dan 
kemampuan perusahaan yang berharga akan 
sulit ditiru dan bersifat tak tergantikan yang dapat 
menghasilkan keunggulan kompetitif dan kinerja 
yang superior dibandingkan dengan perusahaan 
yang tidak memilikinya. 

Pengungkapan adalah tersedianya 
sejumlah informasi yang digunakan untuk 
pengoperasian secara optimal. Oleh karena itu, 
pengungkapan modal intelektual merupakan 
ketersediaan atas informasi mengenai modal 
intelektual perusahaan yaitu aset tidak berwujud 
atau non physical yang dimiliki oleh suatu 
perusahaan (Aprisa, 2016). Astuti dan Wirama 
(2016) menyatakan pada penelitiannya bahwa 
pengungkapan modal intelektual sangat 
dibutuhkan karena dapat memberikan informasi 
tambahan bagi perusahaan dalam pengambilan 
keputusan dan penilaian terhadap investasi, 
serta dapat menambah relevansi laporan 
keuangan dan keyakinan para stakeholder. 

Pengungkapan modal intelektual memberikan 
informasi yang akan diperoleh oleh pengguna 
laporan keuangan menjadi lebih lengkap dan 
akurat. Berdasarkan OJK No.29/POJK.04/2016 
menyatakan bahwa perusahaan memiliki 
kewajiban untuk mengungkapkan informasi 
keuangan dan non keuangan pada laporan 
keuangan tahunan (annual report) (Chen, 2019).  

Fenomena terkait berkembangnya modal 
intelektual di Indonesia terjadi sejak munculnya 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
(PSAK) No. 19. tentang aset tak berwujud. 
Menurut PSAK No.19 aset tidak berwujud 
didefinisikan sebagai aset non moneter 
teridentifikasi tanpa wujud aset  (Ikatan Akuntan 
Indonesia, 2018:19). Pengungkapan modal 
intelektual di dalam laporan tahunan masih 
bersifat sukarela atau voluntary, sehingga 
tersedia atau tidaknya pengungkapan modal 
intelektual merupakan tergantung pada 
kebijakan masing-masing perusahaan 
(Nurhayati & Uzliawati, 2017). Di Indonesia 
belum terdapat aturan atau standar yang 
menetapkan mengenai apa saja item modal 
intelektual yang harus dilaporkan di dalam 
annual report secara mandatory atau voluntary.  

 

Sumber: www.idx.co.id, diolah 
Gambar 1. Grafik Pengungkapan Beberapa Item Modal Intelektual pada Perusahaan Sektor 

Keuangan Tahun 2017 
 

Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui 
bahwa beberapa komponen pengungkapan 
modal intelektual pada perusahaan sektor 
keuangan yang meliputi PT Bank BNI (Persero) 
Tbk, PT Bank BRI (Persero) Tbk, PT Bank 
Mandiri (Persero) Tbk, Panin Sekuritas Tbk, 
Buana Finance Tbk, dan Asuransi Bina Dana 
Arta Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
beberapa 
komponen modal 
intelektual tidak 
diungkapkan dan 
telah diungkapkan 
dalam bentuk narasi 
maupun numerik. 
Dari hasil Gambar 
1.2 menunjukkan 

bahwa masih terdapat beberapa item modal 
intelektual yang belum diungkapkan di dalam 
laporan keuangan tahunan perusahaan 
sehingga memunculkan permasalahan bahwa 
pentingnya modal intelektual tidak searah 
dengan luasnya  pengungkapan modal 
intelektual yang dilakukan oleh perusahaan. 

Berdasarkan dari latar belakang penelitian 
dan hasil dari penelitian sebelumnya, penelitian 

2 2 2 2 2 22 2 2

1

2

11 1 1 1 1 11 1 1 1 1 11 1 1 1 1 11 1 1

0 0 0
0

1

2

BBNI BBRI BMRI PANS BBLD ABDA

pengetahuan karyawan

kompetensi karyawan

Budaya perusahaan

Kode etik

Penghargaan

Brands

0 : item yang tidak diungkapkan 

1 : diungkapkan dalam bentuk narasi

2 : diungkapkan dalam bentuk numeric

http://www.idx.co.id/


Volume 4, No. 1 Tahun 2021, p-ISSN: 2614-3968 / e-ISSN: 2615-6237  
                                                                                                              Jurnal Ecopreneur.12  

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
 

21 
 

tentang topik pengungkapan modal intelektual 
menurut peneliti perlu dilakukan. Di dalam latar 
belakang menjelaskan bahwa pengungkapan 
modal intelektual penting dilakukan yang mana 
mampu menciptakan nilai tersendiri bagi 
perusahaan, sedangkan masih ditemukannya 
perusahaan yang belum mengungkapan 
informasi terkait item-item modal intelektual di 
dalam laporan keuangan tahunan perusahaan. 
Kemudian, dari hasil-hasil penelitian sebelumnya 
menyatakan ketidakkonsistenan antara 
penelitian satu dengan yang lain. Maka 
penelitian tentang topik pengungkapan modal 
intelektual perlu dilakukan. Berdasarkan uraian 
latar belakang di atas, maka peneliti mengambil 
judul penelitian “Pengaruh Kinerja Keuangan, 
Ukuran Perusahaan, Leverage, Dan Ukuran 
Komite Audit Terhadap Pengungkapan Modal 
Intelektual”. Peneliti berharap dengan adanya 
penelitian ini dapat memberikan kontribusi untuk 
penelitian-penelitian selanjutnya terkait dengan 
topik pengungkapan modal intelektual. 

 
 

METODE PENELITIAN 
 
Rancangan Penelitian 

Berdasarkan paradigma riset, penelitian 
ini termasuk dalam kriteria penelitian kuantitatif. 
Menurut Sugiyono (2017:8) penelitian kuantitatif 
merupakan penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrument 
penelitian. Analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menguji hipotesis, ada 
atau tidaknya pengaruh positif antara variabel 
independen yaitu kinerja keuangan, ukuran 
perusahaan, leverage, dan ukuran komite audit 
terhadap variabel dependen yaitu 
pengungkapan modal intelektual. Penelitian 
dengan hipotesis adalah penelitian yang 
menggunakan pendekatan saintifik, dan dalam 
pendekatan saintifik ini digunakan teori atau 
logika maupun riset-riset sebelumnya guna 
menguji fenomena yang ada (Jogiyanto, 
2015:55).  

Menurut Sugiyono (2017: 137) 
menjelaskan data sekunder adalah sumber data 
yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data dan data yang sifatnya 

mendukung keperluan data primer seperti buku-
buku, literatur, dan bacaan yang mendukung 
penelitian. Pada penelitian ini, data sekunder 
diperoleh dari laporan keuangan tahunan 
perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui situs 
www.idx.co.id dan dari website resmi setiap 
perusahaan sektor keuangan. 

 
Definisi Operasional dan Pengukuran 
Variabel 

Variabel dependen pada penelitian ini 
adalah modal intelektual. Modal intelektual yaitu 
ketersediaan atas informasi mengenai modal 
intelektual perusahaan yaitu aset tidak berwujud 
atau non physical yang dimiliki oleh suatu 
perusahaan. pengungkapan modal intelektual 
diukur menggunakan framework ICD yang 
dikembangkan oleh Ulum (2015) yang yang 
dikelompokkan dalam 3 kategori yang terdiri dari 
36 item yang setelah disesuaikan dengan 
sampel perusahaan sektor keuangan menjadi 
berjumlah 32 item.  Penghitungan modal 
intelektual menggunakan ICD yaitu diperoleh 
dari total skor pengungkapan dibagi dengan skor 
kumulatif. 

Variabel independen yang pertama pada 
penelitian ini adalah kinerja keuangan. Kinerja 
keuangan adalah gambaran kondisi keuangan 
suatu perusahaan dalam periode tertentu yang 
dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan. 
Kinerja keuangan pada penelitian ini diukur 
menggunakan Earnings per share (EPS) yaitu 
laba bersih setelah pajak dibagi dengan jumlah 
lembar saham yang beredar. 

Variabel independen yang ke dua adalah 
ukuran perusahaan, Ukuran perusahaan 
merupakan besar atau kecilnya skala pada 
perusahaan dengan diukur menggunakan 
banyaknya aset yang dimiliki perusahaan (Chen, 
2019). Ukuran perusahaan pada penelitian ini 
diukur menggunakan logaritma dari total aset 
suatu perusahaan. 

Variabel independen yang ke tiga yaitu 
leverage. Menurut munawir (2016:239) rasio 
leverage merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan 
dibiayai dengan hutang. Pada penelitian ini 
dalam mengukur tingkat leverage suatu 
perusahaan menggunakan debt to equity ratio 
(DER) yaitu total liabilitas dibagi dengan total 
ekuitas. 
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Variabel independen yang terakhir adalah 
ukuran komite audit. Komite audit pada 
perusahaan minimal terdiri dari tiga orang yaitu 
satu orang dewan komisaris independen yang 
merangkul sebagai ketua komite audit dan 
minimal dua orang pihak ndependen dari luar 
emiten dan salah satu dari mereka diwajibkan 
untuk memiliki latar belakang pendidikan 
akuntansi atau keuangan (Masita dkk, 2017). 
Pada penelitian ini variabel ukuran komite audit 
diukur dengan membagi jumlah komite audit 
dengan angka tiga. Tiga adalah jumlah minimal 
komite audit di dalam suatu perusahaan. 
 
Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh perusahaan sektor keuangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan 
sampel yang digunakan yaitu perusahaan sektor 
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
pada periode 2015-2019. Pada fenomena yang 
dijelaskan di latar belakang masalah, 
perusahaan sektor keuangan dalam kegiatan 
operasionalnya lebih banyak menggunakan 
modal intelektualnya dibandingkan dengan 
modal fisik. Pengambilan sampel menggunakan 
metode purposive sampling dimana terdapat 
beberapa kriteria yang digunakan yaitu (a) 
Perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia yang mempublikasikan 
laporan keuangan tahunan secara berturut-turut 
pada tahun 2015-2019. (b) Perusahaan sektor 
keuangan yang menyediakan laporan keuangan 
tahunan yang lengkap yang dapat dipergunakan 
dalam mengukur variabel independen maupun 
variabel dependen. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif 

Sumber: data diolah 
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan 

dengan sampel berjumlah 316 perusahaan 

sektor keuangan diperoleh nilai minimum 
pengungkapan modal intelektual sebesar 0,420 
atau 42 persen dimiliki oleh perusahaan Minna 
Padi Investama Sekuritas Tbk (PADI) pada 
tahun 2016. Sedangkan, nilai maksimum 
sebesar 0,800 atau 80 persen dimiliki oleh 
perusahaan Bank Tabungan Negara (Persero) 
Tbk (BBTN). Nilai mean (rata-rata) ICD sebesar 
0,62203 dan standar deviasi sebesar 0,084152. 
Nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata, 
hal ini menunjukkan tingkat sebaran data 
pengungkapan modal intelektual tidak bervariasi 
(homogen). 

Nilai minimum Earnings per share (EPS) 
sebesar -120,995 dimiliki oleh perusahaan 
Radana Bhaskara Finance Tbk (HDFA) pada 
tahun 2018. Nilai maksimum EPS sebesar 
2108,691 dimiliki oleh perusahaan Adira 
Dinamika Multi Finance Tbk (ADMF). Nilai mean 
(rata-rata) sebesar 132,39762, dan nilai standar 
deviasi sebesar 260,540274. Nilai mean 
diketahui lebih kecil dibandingkan dengan nilai 
standar deviasi, hal ini menunjukkan bahwa 
tingkat sebaran data kinerja keuangan lebih 
besar atau bersifat heterogen. 

Nilai minimum ukuran perusahaan (SIZE) 
sebesar 24,675 dimiliki oleh perusahaan 
Danasupra Erapacific Tbk (DEFI) pada tahun 
2015. Nilai maksimum sebesar 34,887 dimiliki 
oleh perusahaan Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk (BBRI) pada tahun 2019. Nilai 
mean (rata-rata) SIZE sebesar 30,13282 yang 
lebih besar dari nilai standar deviasi sebesar 
2,198882, hal ini menunjukkan tingkat sebaran 
data ukuran perusahaan terbilang kecil atau 
tidak bervariasi (homogen).  

Nilai minimum leverage sebesar 0,005 
atau 0,5% dimiliki oleh perusahaan Yulie 
Sekuritas Indonesia Tbk (YULE) pada tahun 
2019. Hal ini menunjukkan bahwa hanya 
sebagian kecil ekuitas perusahaan yang dibiayai 

oleh hutang. Nilai maksimum leverage sebesar 
110,646 atau 1,11% dimiliki oleh perusahaan 
Bank Tabungan Negara Persero Tbk (BBTN) 
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pada tahun 2018.  Nilai (mean) rata-rata 
leverage sebesar 4,70774 dan nilai standar 
deviasi sebesar 864,515330. Diketahui nilai 
standar deviasi menunjukkan lebih besar 
dibandingkan dengan nilai rata-rata berarti 
tingkat sebaran data leverage terbilang besar 
atau data bervariasi (heterogen).  

Nilai minimum ukuran komite audit (SAC) 
sebesar 0,667 atau 66,7 persen dimiliki oleh 
perusahaan Intan Baruprana Finance Tbk 
(IBFN) pada tahun 2018, dimana hanya terdiri 2 
komite audit dari jumlah minimal komite audit 
yaitu 3. Nilai maksimum ukuran komite audit 
sebesar 2,333 dimiliki oleh perusahaan Bank 
Mandiri (Persero) Tbk (BMRI) pada tahun 2019 
dan perusahaan MNC Kapital Indonesia Tbk 
(BCAP) pada tahun 2018, dimana di dalam 
perusahaan tersebut terdapat 7 komite audit. 
Diketahui nilai rata-rata sebesar 1,19198 dan 
nilai standar deviasi sebesar 0,300016 lebih kecil 
dari nilai mean (rata-rata), hal ini menunjukkan 
bahwa tingkat sebaran data ukuran komite audit 
terbilang kecil atau atau tidak bervariasi 
(homogen).  

 
Uji Asumsi Klasik 

Tabel 2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

 
Sumber: data diolah 

Pada tabel 2 menunjukkan dari hasil uji 
asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang pertama 
adalah normalitas. Pada tabel tersebut 
menunjukkan nilai signifikan adalah 0,055 yang 
berarti data berfistribusi normal. Uji yang 
berikutnya adalah multikolinearitas. Pada uji ini 
menunjukkan dari semua variabel memiliki nilai 
tolerance lebih besar sama dengan 0,10 dan 
nilai VIF lebih kecil dari 10 yang artinya tidak 
terjadi masalah multikolinearitas. Uji yang ke tiga 
adalah autokorelasi. Nilai durbin-watson sebesar 
1,967 dari jumlah sampel 316 dengan variabel 
independen berjumlah 4 (n=316, k=4) dan 
tingkat signifikansi 0,05. Dengan data tersebut 
maka batas dL (batas bawah) =1,79097 dan dU 
(batas atas) =1,83242, 4-dl=2.20903, 4-
du=2.16758. Dari hasil uji Durbin Watson (DW) 
diatas menunjukkan nilai DW sebesar 1,967 
lebih besar dari nilai dU (batas atas) yaitu 

1,83329 dan lebih kecil dari nilai 4-dU yaitu 
2.16758. Oleh karena itu, hasil analisis tersebut 
menunjukkan bahwa dU<DW<4-Du yaitu 
1,832<1,967<2,168 yang berarti tidak terjadi 
autokorelasi. Uji yang terakhir adalah uji 
heterokedastisitas. Pada hasil uji ini 
menunjukkan bahwa ada satu variabel yang 
memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05 yaitu 
0,011 pada variabel ukuran komite audit yang 
dapat diartikan bahwa variabel tersebut 
mengalami heteroskedastisitas.  
 
 
 
Analisis Regresi Linier Berganda  

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 
Sumber: data diolah 

Analisis regresi berganda digunakan 
untuk mengukur hubungan antara dua variabel 
atau lebih. Selain itu analisis regresi berganda 
juga digunakan untuk menguji pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda 
dengan menggunakan software SPSS 24, maka 
diperoleh hasil seperti yang ditunjukkan pada 
tabel 3 berikut ini : 

Berdasarkan pada Tabel 3 dapat dibuat 
persamaan regresi linier berganda sebagai 
berikut: 

ICD = -0,017+ 0,000009286EPS+ 

0,017SIZE + 0,001DER   + 0,106SAC + e 

Dimana :  
ICD  = Indeks Pengungkapan Modal 
Intelektual  

   = Konstanta   
β1-4 = Koefisien regresi 
EPS = Kinerja Keuangan 
SIZE = Ukuran Perusahaan 
DER  = Leverage  
SAC = Ukuran Komite Audit 
e  = Error  
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Dari persamaan diatas dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 

a. Jika semua variabel dianggap konstant 
(tidak berpengaruh) maka nilai ICD 
sebesar -0,017. 

b. Setiap kenaikan satu satuan unit EPS 
akan menaikkan nilai ICD sebesar 
koefisien regresi EPS sebesar 
0,000009286 dengan asumsi variabel 
independen selain EPS konstan (tidak 
berpengaruh). 

c. Setiap kenaikan satu satuan unit SIZE 
akan menaikkan nilai ICD sebesar 
koefisien regresi SIZE sebesar 0,017 
dengan asumsi variabel independen 
selain SIZE konstan (tidak 
berpengaruh). 

d. Setiap kenaikan satu satuan unit DER 
akan menaikkan nilai ICD sebesar 
koefisien regresi DER sebesar 0,001 
dengan asumsi variabel independen 
selain DER konstan (tidak berpengaruh). 

e. Setiap kenaikan satu satuan unit SAC 
akan menaikkan nilai ICD sebesar 
koefisien regresi SAC sebesar 0,106 

dengan asumsi variabel independen 
selain SAC konstan (tidak berpengaruh). 

f. “e” menunjukkan variabel pengganggu 
diluar variabel kinerja keuangan, ukuran 
perusahaan, leverage, dan ukuran 
komite audit. 

 
Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan dengan 
menentukan apakah model dari regresi fit atau 
tidak dengan menggunakan uji F. Berdasarkan 
tabel 3 menunjukkan bahwa nilai F sebesar 
87,572 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi 
lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak dan H1 
diterima yang berarti menunjukkan bahwa model 
regresi fit. Setelah memastikan model regresi fit 
maka yang berikutnya akan dilakukan uji 
koefisien determinasi (R2). Uji koefisien 
determinasi digunakan untuk mengukur 
seberapa besar kemampuan model dalam 
menjelaskan variasi variabel independen. 
Berdasarkan pada Tabel 3 diketahui nilai 
Adjusted R Square sebesar 0,524. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebesar 52,4% variabel 
independen yang terdiri dari kinerja keuangan, 
ukuran perusahaan, leverage, dan ukuran 
komite audit mampu menjelaskan variabel 

pengungkapan modal intelektual, sedangkan 
sisanya sebesar 47,6% dijelaskan oleh variabel 
lainnya selain variabel independen yang telah 
diteliti.  

Berikutnya adalah uji t yang menguji 
apakah setiap variabel memiliki pengaruh atau 
tidak dan menentukan apakah hipotesis dapat 
diterima atau ditolak. Hipotesis pertama 
dilakukan untuk menguji pengaruh kinerja 
keuangan terhadap pengungkapan modal 
intelektual. Pada Tabel 3 menunjukkan nilai t 
sebesar 0,670 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,504. Tingkat signifkansi 0,504 lebih besar dari 
0,05 dan nilai t bernilai positif yang menujukkan 
arah searah maka dapat disimpulkan bahwa 
kinerja keuangan tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan modal intelektual, sehingga H1 

ditolak. 
Hipotesis kedua dilakukan untuk menguji 

pengaruh ukuran perusahaan terhadap 
pengungkapan modal intelektual. Pada Tabel 3 
menunjukkan nilai t sebesar 8,977 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000. Tingkat signifikansi 
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan nilai t 
bernilai positif yang menunjukkan arah searah 
maka dapat disimpulkan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan modal intelektual, sehingga H2 

diterima. 
Hipotesis ketiga dilakukan untuk menguji 

pengaruh leverage terhadap pengungkapan 
modal intelektual. Pada Tabel 3 menunjukkan 
nilai t sebesar 1,488 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,138. Tingkat signifikansi sebesar 
0,138 lebih besar dari 0,05 dan nilai t bernilai 
positif yang menujukkan arah searah maka 
dapat disimpulkan bahwa leverage tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan modal 
intelektual, sehingga H3 ditolak. 

Hipotesis keempat dilakukan untuk 
menguji pengaruh ukuran komite audit terhadap 
pengungkapan modal intelektual. Pada Tabel 3 
menunjukkan nilai t sebesar 8,366 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000. Tingkat signifikansi 
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan nilai t 
bernilai positif atau menunjukkan arah searah 
maka dapat disimpulkan ukuran komite audit 
berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
modal   intelektual, sehingga H4 diterima. 
 
Pembahasan 
Pengaruh kinerja keuangan terhadap 
pengungkapan modal intelektual 
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Kinerja keuangan merupakan gambaran 
suatu pencapaian perusahaan dari segi 
finansialnya pada suatu periode tertentu. Kinerja 
keuangan dapat diukur menggunakan alat-alat 
analisis keuangan seperti earning per share 
(EPS). Rasio EPS adalah pendapatan yang 
diterima oleh pemegang saham dari per lembar 
saham yang dimilikinya. Tingginya nilai EPS 
merupakan hal yang baik bagi perusahaan 
maupun pemegang saham. Menurut teori 
agency, masing-masing individu termotivasi oleh 
kepentingan diri sendiri dalam menghasilkan 
kinerja keuangan yang baik, sehingga 
menyebabkan asimetri informasi. Untuk 
mengurangi biaya keagenan yang disebabkan 
adanya asimetri informasi, perusahaan dapat 
mengungkapkan informasi lebih luas yaitu tidak 
hanya informasi keuangan melainkan non 
keuangan seperti pengungkapan modal 
intelektual.  

Berdasarkan hasil pengujian nilai 
signifikansi variabel kinerja keuangan yang 
terlihat pada Tabel 3 menunjukkan bahwa 
kinerja keuangan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pengungkapan modal intelektual, 
sehingga hipotesis 1 ditolak. Hal ini dikarenakan 
perusahaan menganggap bahwa investor tidak 
akan terpengaruh oleh tinggi atau rendahnya 
kinerja keuangan yang dihasilkan. Jika 
perusahaan memiliki kinerja yang tinggi atau 
meningkat maka memberikan sinyal yang bagus 
bagi investor bahwa perusahaan memiliki 
prospek yang bagus. Sebaliknya, jika 
perusahaan memiliki kinerja keuangan yang 
buruk atau menurun maka investor tidak akan 
melihat kinerja keuangan saat ini melainkan 
kinerja keuangan pada periode-periode 
sebelumnya guna menganalisis dan mengambil 
keputusan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Yenita dan Syofyan (2018) yang 
menyatakan bahwa kinerja keuangan tidak 
berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
modal intelektual. Namun, berlawanan dengan 
hasil penelitian Saendy dan Anisyukurlillah 
(2015) dan Kamath (2017) yang menyatakan 
bahwa kinerja keungan berpengaruh terhadap 
pengungkapan modal intelektual. 
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap 
Pengungkapan Modal Intelektual  

Ukuran perusahaan adalah suatu ukuran 
yang menunjukkan besar kecilnya perusahaan 
yang diamati dari nilai aset, nilai penjualan dan 

nilai equity (Riyanto, 2008:313). Ukuran 
perusahaan pada penelitian ini diukur 
menggunakan rumus logaritma natural dari total 
aset. Ukuran perusahaan dengan skala besar 
cenderung memiliki aktivitas lebih banyak dan 
hubungan yang lebih kompleks dibandingkan 
dengan perusahaan berskala kecil. Menurut teori 
agency, perusahaan besar menanggung biaya 
keagenan lebih besar dikarenakan lebih sulit 
memonitoring seluruh aktivitasnya. Untuk 
meminimalisir biaya keagenan, perusahaan 
besar diharapkan dapat lebih mampu 
mengungkapkan banyak informasi termasuk 
modal intelektual guna untuk mengurangi 
kesenjangan informasi.  

Berdasarkan dari hasil uji statistik t pada 
Tabel 3 menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan modal intelektual sehingga 
hipotesis 2 diterima. Hal ini dapat diartikan 
bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka 
semakin besar perusahaan mengungkapkan 
modal intelektualnya, begitupun sebaliknya jika 
perusahaan berukuran kecil maka 
pengungkapan modal intelektual yang dilakukan 
pun lebih kecil. Secara umum, perusahaan 
besar merupakan perusahaan yang lebih 
menjadi pusat perhatian publik maupun pasar. 
Selain itu, perusahaan besar memiliki tuntutan 
semakin tinggi atas transparansi informasi yang 
diinginkan stakeholder baik itu informasi 
keuangan maupun non keuangan dibandingkan 
dengan perusahaan kecil. Informasi yang 
diungkapkan tersebut dapat dimanfaatkan untuk 
menambah kualitas dan nama baik perusahaan. 
Perusahaan yang memiliki aset yang besar 
memiliki potensi sumber daya untuk melakukan 
pengungkapan yang besar daripada 
perusahaan yang memiliki aset sedikit atau yang 
dikategorikan perusahaan kecil. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Barokah dan Fachrurrozie (2019), Mukhibad dan 
Setyawati (2019), Biscotti dan D'Amico (2015) 
yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
modal intelektual. Namun, tidak sejalan dengan 
penelitian Ashari dan Putra (2016), Asfahani 
(2017) yang menyatakan ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
modal intelektual. 
Pengaruh Leverage Terhadap 
Pengungkapan Modal Intelektual  
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Rasio leverage merupakan rasio untuk 
mengukur sejauh mana aset perusahaan 
dibiayai dengan hutang (Munawir, 2016:239). 
Leverage pada penelitian ini diukur 
menggunakan DER dengan membandingkan 
total hutang dengan total ekuitas. Perusahaan 
dengan tingkat leverage yang tinggi diharapkan 
mampu memenuhi informasi stakeholder. Selain 
itu, menurut teori agency perusahaan dengan 
tingkat leverage yang tinggi terdapat potensi 
transfer kekayaan dari debt-holder sehingga 
biaya keagenan yang ditanggung menjadi lebih 
besar. Perusahaan besar dapat mengurangi 
biaya keagenan dengan mengungkapan 
informasi lebih luas termasuk pengungkapan 
modal intelektual. 

Berdasarkan hasil analisis dari uji statistik t 
pada Tabel 3 menunjukkan bahwa leverage 
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
modal intelektual sehingga hipotesis 3 ditolak. 
Hal ini menunjukkan tinggi atau rendahnya 
leverage tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan modal intelektual pada annual 
report perusahaan. Hal ini berkaitan dengan 
perusahaan lebih tertarik memanfaatkan modal 
intelektualnya untuk internal perusahaan 
daripada manfaat eksternal seperti pembiayaan 
tambahan. Disamping itu, jika perusahaan tidak 
optimal dalam mengelola rasio leverage akan 
menyebabkan citra dan nama perusahaan 
menjadi kurang baik dimata pihak eksternal. 
Pada penelitian Mukhibad dan Setyawati (2019) 
menjelaskan menjelaskan bahwa pihak 
eksternal menggunakan berbagai sumber 
informasi selain modal intelektual untuk 
menciptakan nilai pada suatu perusahaan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Mukhibad dan Setyawati (2019), Ashari dan 
Putra (2016), Kamath (2017) yang menyatakan 
bahwa 94 leverage tidak berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan modal intelektual. 
Namun, tidak sejalan dengan penelitian Asfahani 
(2017) yang menyatakan bahwa leverage 
berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
modal intelektual dan penelitian Barokah dan 
Fachrurrozie (2019), Biscotti dan D’Amico (2015) 
menyatakan bahwa leverage berpengaruh 
negatif terhadap pengungkapan modal 
intelektual. 
Pengaruh Ukuran Komite Audit Terhadap 
Pengungkapan Modal Intelektual  

Komite audit merupakan dewan yang 
dibentuk oleh dewan komisaris yang 

memberikan pengawasan independen atas 
proses pelaporan keuangan perusahaan 
(Merchant & Stede, 2018). Jumlah komite audit 
paling sedikit 3 orang yang terdiri dari satu orang 
dewan komisaris independen yang merangkul 
sebagai ketua dan dua orang pihak independen 
dari luar emiten (Masita dkk, 2017). Ukuran 
komite audit dalam penelitian ini diukur dengan 
jumlah komite audit yang ada di dalam 
perusahaan dibagi dengan jumlah minimal 
komite audit yaitu 3. Menurut teori agency, 
komite audit berperan melindungi kepentingan 
pemilik yang dibuktikan dengan penyajian 
pelaporan keuangan dan pengungkapan 
informasi termasuk informasi mengenai modal 
intelektual. Dalam hal ini, untuk mengurangi 
biaya keagenan akibat perbedaan fungsi 
pengelolaan manajer dengan fungsi kepemilikan 
dapat dilakukan dengan pengungkapan sukarela 
yaitu pengungkapan modal intelektual.  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
pada Tabel 3 menunjukkan bahwa ukuran 
komite audit berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan modal intelektual, sehingga 
hipotesis 4 diterima. Hasil tersebut menjelaskan 
bahwa semakin besar jumlah komite audit di 
suatu perusahaan maka semakin besar 
kemungkinan untuk mengungkap dan 
menyelesaikan masalah dalam proses 
pelaporan keuangan. Selain itu, banyaknya 
jumlah komite audit akan memberikan 
keberagaman pandangan, keahlian, 
pengalaman dan ketrampilan untuk memastikan 
pemantauan yang efektif. Dengan adanya 
pemantauan yang efektif maka pelaporan 
keuangan seperti pengungkapan mengenai 
modal intelektual akan semakin diperhatikan. 
Oleh karena itu, semakin besar jumlah komite 
audit maka diduga perusahaan akan lebih 
banyak mengungkapkan modal intelektualnya di 
dalam annual report. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Masita dkk (2017), Anna dan RT 
(2018) yang menyatakan bahwa semakin besar 
ukuran komite audit di suatu perusahaan akan 
menimbulkan pengungkapan secara luas 
mengenai modal intelektual yang dimilikinya. 
Namun, tidak sejalan dengan hasil penelitian 
Hindun (2018) menyatakan bahwa ukuran 
komite audit tidak berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan modal intelektual. 
 

PENUTUP 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui 

apakah kinerja keuangan, ukuran perusahaan, 
leverage dan ukuran komite audit berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan modal 
intelektual. Hasil pengujian statistik pada 
penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa 
variabel  kinerja keuangan dan leverage tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan modal 
intelektual, sehingga hipotesis 1 untuk kinerja 
keuangan dan hipotesis 3 untuk leverage ditolak. 
Sedangkan untuk variabel ukuran perusahaan 
dan ukuran komite audit berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan modal intelektual, 
sehingga hipotesis 2 untuk ukuran perusahaan 
dan hipotesis 4 untuk ukuran komite audit 
diterima. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu 
terjadi heteroskedastisitas pada variabel ukuran 
komite audit dalam model regresi. Adapun saran 
peneliti untuk penelitian selanjutnya yaitu 
melakukan penambahan rentang tahun sampel 
penelitian sehingga data yang dihasilkan lebih 
banyak. Dengan demikian, dapat mengurangi 
kemungkinan terjadinya heteroskedastisitas. 
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